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ABSTRAK 
 

 Fatchul Muna (19102020002), Efektivitas Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa XI Agama MAN 3 Bantul. Skripsi. Yogyakarta : 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2023. 

 Remaja merupakan masaperalihan dari remaja menuju dewasa pada masa 

ini terjadi berbagai perubahan yang cukup bermakna baik secara fisik, biologis, 

mental, emosional dan psikososial. Ketidak siapan remaja dapat mempengaruhi 

kenakalan remaja, seperti sikap disiplin yang rendah. Seperti pada siswa di MAN 

3 Bantul, dari data observasi dan wawancara kepada guru bimbingan dan 

konseling di MAN 3 Bantul, yang menjelaskan bahwa masih banyak siswa yang 

memiliki sikap kedisiplinan rendah. Dalam hal ini peneliti memilih treatment 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan sikap disiplin siswa. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa kelas XI agama MAN 3 Bantul. Penelitian ini menggunakan 

metode mixed methods, untuk menganalisis data kuantitatif peneliti menggunakan 

jenis penelitian komparatif yang bertujuan untuk membandingkan kedisiplinan 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi sedangkan untuk menganalisis data 

kualitatif peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Agama II MAN 3 Bantul. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 10 siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan 

adalah Skala kedisiplinan, wawancara dan observasi. Analisis data menggunakan 

paired sample T-test dengan menggunakan bantuan perogram IBM SPSS 26 for 

Windows. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

dapat diterima, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang 

didukung data hasil observasi dan wawancara juga menunjukan bahwa terdapat 

peningkatan sikap kedisiplinan siswa dari sebelum diberikan treatment bimbingan 

kelompok dengan sesudah diberikan treatment bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kedisiplinan. Maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok efektif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI agama MAN 3 

Bantul. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Kedisiplinan, Siswa  
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ABSTRACT 

 Fatchul Muna (19102020002), Effectiveness of Group Guidance to 

Improve Student Discipline of Religion XI MAN 3 Bantul. Thesis. Yogyakarta: 

Faculty of Da'wah and Communication. Sunan Kalijaga State Islamic University 

Yogyakarta 2023. 

 Adolescence is a period of transition from youth to adulthood. During this 

period, significant changes occur physically, biologically, mentally, emotionally 

and psychosocially. Teenagers' unpreparedness can affect juvenile delinquency, 

such as low discipline. As with students at MAN 3 Bantul, from observational data 

and interviews with guidance and counseling teachers at MAN 3 Bantul, which 

explains that there are still many students who have low self-discipline. In this case 

the researcher chose the group guidance treatment to improve student discipline. 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of group counseling to 

improve the discipline of students of class XI Religion MAN 3 Bantul. This study 

uses mixed methods, to analyze quantitative data the researcher uses a comparative 

research type which aims to compare discipline before and after being given an 

intervention while to analyze qualitative data the researcher uses a qualitative 

descriptive research type. The population in this study were students of class XI 

Religion II MAN 3 Bantul. Sampling in this study using purposive sampling. The 

number of samples in this study were 10 students. Data collection tools used are 

the disciplinary scale, interviews and observations. Data analysis used a paired 

sample T-test with the help of the IBM SPSS 26 for Windows program. The results 

of this study stated that the hypothesis in this study was acceptable, evidenced by a 

significance value of 0.000 < 0.05, which was supported by observational and 

interview data which also showed that there was an increase in students' 

disciplinary attitudes from before being given group guidance treatment to after 

being given group guidance treatment to improve discipline. So it can be concluded 

that group guidance services are effective for increasing the discipline of class XI 

religious students of MAN 3 Bantul. 

 

Keywords: Group Guidance, Discipline, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kedisiplinan merupakan kepatuhan terhadap peraturan yang 

berlaku. Menurut Hurlock, disiplin adalah suatu cara masyarakat untuk 

mendidik anak perilaku moral yang disetujui kelompok.2 Sedangkan dalam 

pendidikan, disiplin adalah suatu cara guru untuk mendidik siswa 

berperilaku sesuai moral dan norma, dengan harapan siswa dapat mematuhi 

dan berperilaku sesuai dengan moral dan norma yang berlaku. Disiplin juga 

seringkali diartikan sebagai suatu sikap mengerjakan sesuatu sesuai dengan 

peraturan dan atas dasar kemauan sendiri tanpa ada paksaan, seperti 

bertanggungjawab, taat pada peraturan dan menghindari segala bentuk 

pelanggaran. Penanaman sikap disiplin ini bertujuan untuk membentuk 

karakter seseorang. Sikap disiplin dapat dibentuk mulai dari lingkungan 

keluarga maupun lingkungan sekolah. Dua lingkungan ini sangat 

berpengaruh dalam membentuk dan mengembangkan sikap disiplin 

seseorang. 

 Sikap disiplin yang sudah terbentuk akan mendorong seseorang 

secara sadar untuk taat dan patuh pada peraturan. Ketika di sekolah, kita 

tidak akan pernah lepas dari peraturan dan tata tertib yang diberlakukan. 

Sebagai siswa, kita dituntut untuk berperilaku sesuai dengan tata tertib yang 

                                                           
2 Hurlock, (2000). Psikologi Perkembangan, (Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama) hlm 82. 
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diberlakukan sekolah. Sikap tertib mempunyai keterkaitan dengan sikap 

disiplin. Tertib merupakan sikap patuh terhadap sebuah peraturan yang 

didorong oleh faktor eksternal (dari luar dirinya). Sebaliknya, sikap disiplin 

merupakan sikap patuh yang muncul atas keinginan dari dirinya sendiri atau 

sesuatu yang menyatu dalam diri seseorang (faktor internal).  

 Masalah kedisiplinan perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-

sungguh dari semua pihak. Kedisiplinan tidak akan berhasil ketika tidak ada 

dukungan dan kerjasama dari semua pihak yang ada di dalam sebuah 

kelompok. Kenyataannya, masih banyak siswa yang melanggar tata tertib 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran akan 

sikap disiplin serta kedisiplinan yang diberlakukan masih kurang optimal. 

Oleh karena itu, untuk membentuk kebiasaan yang baik itu tidak mudah, 

perlu pembinaan yang panjang.  

 Berdasarkan hasil penelitian, Heny Sutisna, masih banyak 

ditemukan siswa yang tidak disiplin dan melanggar tata tertib sekolah. 

Diantaranya, banyak siswa datang terlambat, tidak serius dan kurang 

semangat dalam mengikuti KBM (tidur, mengobrol dengan teman, 

membuat gaduh kelas, bermain hp), siswa keluar masuk saat KBM dan 

terkena razia sekolah, baik HP, seragam sekolah, makeup, dll. Masalah 

seperti ini tidak boleh dibiarkan tanpa penangan, karena selain 

mempengaruhi hasil belajar siswa, juga dapat menyebabkan siswa tidak 
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mempunyai karakter dan kedisiplinan3. Sehingga, langkah awal untuk 

menangani kedisiplinan siswa adalah dengan bantuan guru pendamping 

atau BK (bimbingan dan konseling) yang akan melakukan bimbingan dan 

pengarahan terhadap individu/siswa.   

 Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari 

pendidikan, mengingat bahwa bimbingan dan konseling merupakan suatu 

kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu pada 

umumnya dan siswa pada khususnya disekolah dalam rangka meningkatkan 

mutunya. Bimbingan dan konseling memfasilitasi pengembangan siswa 

secara individu, kelompok maupun klasikal sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi serta peluang yang dimiliki. 

Lembaga atau guru BK ini diharapkan mampu membantu menyelesaikan 

masalah yang dihadapi secara sehat dan membangun/konstruktif serta dapat 

membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada di 

sekitarnya. Hal ini disebabkan karena tidak semua siswa mampu untuk 

menyelesaikan tantangan atau masalah yang sedang dihadapi.  

Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang 

memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai 

bahan dari narasumber, pembimbing, atau konselor yang berguna untuk 

menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, 

anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 

                                                           
3 Heny Sulistiana Lorensa, Efektifitas Konseling Kelompok Dalam meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Di SMA Negeri 6 Bengkulu Selatan, (Skripsi, Prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam, Fakultas Ushuludin, Adab, dan Dakwah IAIN Bengkulu) 2018.  
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mengambil keputusan. Sedangkan menurut Gazda bimbingan kelompok 

disekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk 

membantu mereka Menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Dalam 

layanan bimbingan kelompok, semua peserta saling berinteraksi dengan 

mengemukakan pendapat atau opini, bertukar pikiran dan memberi saran 

dengan kelompoknya.4 Layanan bimbingan kelompok dipilih untuk 

mengentaskan kedisiplinan siswa karena bimbingan kelompok 

memungkinkan siswa untuk sharing pengalaman dan prespektif dengan 

siswa yang lain, mampu berbicara didepan orang lain, dan dapat berdiskusi 

baik dengan sesama anggota kelompok maupun konselor / Guru BK. 

 MAN 3 Bantul adalah salah satu lembaga pendidikan formal 

berbasis madrasah yang berada di Jl. Imogiri Timur KM 10, Wonokromo, 

Pleret, Bantul, Yogyakarta. Kedisiplinan siswa di MAN 3 Bantul masih 

kurang, diantaranya masih banyak siswa yang melanggar tata tertib dan 

bertingkah laku tidak disiplin. Contohnya tidak disiplin pada aspek kerapian 

dalam berpakaian, datang ke sekolah terlambat, tidur di kelas dan tidak 

kondusifnya proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, masalah kedisiplinan 

ini harus segera diselesaikan karena berdampak buruk bagi perilaku siswa 

dan proses belajar mengajar.   

 Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan, peneliti 

menjelaskan bahwa siswa di MAN 3 Bantul memiliki latar belakang yang 

                                                           
 4 Devi Anggraini, Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management 

untuk meningkatkan kedisiplinan belajar. Jurnal Prosiding Seminar Nasional “Bimbingan dan 

Konseling Islam” Kamis 12 Agustus 2021. 
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berbeda-beda, ada yang tinggal di pondok pesantren, kos/kontrakan dan ada 

yang tinggal bersama orang tuanya.5 Karena perbedaan ini, maka 

terbentuklah karakter, watak dan perilaku yang berbeda-beda. Ada yang 

sesuai dengan karakter yang diinginkan, seperti berbicara dan bertingkah 

laku sopan, bertanggung jawab dengan tugasnya dan mengikuti tata tertib 

sekolah. Tetapi ada juga yang berperilaku belum sesuai dengan keinginan, 

seperti masih sering datang terlambat, berperilaku kurang sopan, suka 

membolos, tidak mengerjakan tugas, membuat gaduh di kelas, melanggar 

tata tertib sekolah dan tidak bertanggung jawab terhadap tugasnya. 

 Berbagai upaya sudah dilakukan oleh para guru di MAN 3 Bantul 

untuk menertibkan anak-anak yang melanggar peraturan madrasah. 

Diantaranya dijemur di lapangan atau di depan tiang bendera yang ketahuan 

kabur saat jam pelajaran, siswa yang terlambat dihukum untuk membaca 

Al-Quran 1 juz dan membaca asmaul husna. Dalam rangka memberikan 

bantuan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa di MAN  3 Bantul, peneliti 

mencoba memberikan pendekatan melalui layanan bimbingan kelompok. 

Hal tersebut untuk mengetahui apakah siswa kurang memahami tentang 

kedisiplinan. Sehingga informasi yang berkaitan dengan kedisiplinan siswa 

dapat disampaikan melalui bimbingan kelompok yang nantinya diharapkan 

dapat meningkatkan kedisiplinan siswa. Selain itu bimbingan kelompok 

dipilih oleh peneliti karena di MAN 3 Bantul belum melaksanakan layanan 

bimbingan kelompok secara optimal. 

                                                           
5 Munawar Yasin, Guru bidang kesiswaan MAN 3 Bantul, WawancaraI, 22 oktober 2022. 
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 Dari permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI Agama MAN 3 Bantul”. 

Peneliti menggunakan treatment bimbingan kelompok karena bimbingan 

kelompok memiliki empat fungsi yaitu menurut Faqih,  Menjelaskan empat 

fungsi tersebut adalah preventif, kuratif, preservative, dan fungsi 

developmental (pengembangan).6 Adapun fungsi preventif yaitu membantu 

menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.  

 Fungsi kuratif atau korektif, yaitu membantu individu memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi atau dialami, fungsi pengawet yaitu 

membantu individu agar menjaga situasi yang semula tidak baik menjadi 

baik dan kebaikan tersebut bertahan lama, sedangkan fungsi developmental 

(pengembangan) yaitu membantu individu supaya tetap menjaga dan 

mengembangkan situasi yang baik supaya semakin baik. 

Dari penjelasan di atas, secara garis besar, kelebihan bimbingan kelompok       

terdapat pada pelaksanaan bimbingan yang dilakukan secara kelompok, 

namun ditujukan kepada tiap individu, sehingga pelaksanaan bimbingan 

bisa lebih efektif dan efisien. Hal itu karena bimbingan kelompok dapat 

menimbulkan situasi-situasi dan perasaan yang positif antara pembimbing 

dan yang dibimbing. 

                                                           
 6 Annur Rahim Faqih 2001 bimbingan dan konseling dalam islam Yogyakarta  : UII 

press. hlm 37  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah bimbingan kelompok efektif 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI agama MAN 3 Bantul?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bahwa bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa kelas XI Agama MAN 3 Bantul.  

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah 

keilmuan dan dapat menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian yang akan 

datang dalam bidang bimbingan dan konseling. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini selain bermanfaat untuk peneliti juga 

bermanfaat untuk instansi/sekolah, dalam mengambil kebijakan dan 

mengatasi permasalahan yang dihadapi sekolah. Bagi masyarakat 

terutama tenaga pengajar atau orang tua untuk menjadi sebuah metode 

pembinaan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa/anak. Serta bagi 

peneliti selanjutnya, dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumber referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya.  
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E. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 

telaah pustaka yang terkait dengan judul “Efektivitas Bimbingan Kelompok 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa kelas XI Agama MAN 3 Bantul”. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti belum menemukan judul yang 

serupa dengan judul tersebut, namun terdapat beberapa penelitian yang 

terkait dengan judul skripsi yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya 

sebagai berikut : 

Skripsi yang ditulis oleh Nadiya Selawati, berjudul “Efektivitas 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Token Economy Untuk Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2019/2020”  jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental  

sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 1 Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2019/2020, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bahwa token economy dalam bimbingan kelompok efektif untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI SMK Negeri 1 Bandar Lampung 

yang berjumlah 10 siswa yang dikategorikan disiplin rendah. Sampel 

diambil dengan teknik Purposive Sampling. Analisis data menggunakan uji 

Wilcoxon signed rank test. Persamaan penelitian yang dilakukan Nadia 

Selawati dengan peneliti lakukan adalah keduanya meneliti tentang 

efektifitas bimbingan kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan. 

Sedangkan perbedaannya adalah Nadia Shelawati menggunakan jenis 

penelitian quasi eksperimental, jenis layanan untuk meningkatkan 
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kedisiplinan juga berbeda, penelitian Nadia Selawati menggunakan 

bimbingan kelompok dengan teknik token ekonomi, subjek yang menjadi 

objek peneliti juga berbeda penelitian Nadiya Selawati subyeknya adalah  

Kelas XI SMK Negeri Bandar Lampung, sedangkan peneliti subyeknya 

adalah kelas XI Agama MAN 3 Bantul.7 

Skripsi yang disusun oleh Nur Idova Fauziah yang berjudul 

“Efektivitas Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok di SMA Negeri 1 Gunung Meriah” tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok 

terhadap perilaku disiplin pada siswa.  Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

eksperimen. Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh siswa di SMAN 1 

Gunung Meriah. Sample penelitian ini 30 siswa. Teknik pengumpulan data 

dengan uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji t. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Nur Idova Fauziah dan yang akan 

peneliti lakukan adalah keduanya meneliti tentang kedisiplinan dan 

efektivitas bimbingan kelompok. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

adalah metode dan subyek penelitian, penelitian Nur Idova Fauziah 

menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis Kuantitatif Eksperimen, 

sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian Mix Metode, perbedaan 

lainnya yaitu pada subyek penelitian Nur Idova Fauziah adalah SMA N 1 

                                                           
 7 Nadiya Selawati, Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Token Economy 

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2019/2020, Skripsi (Lampung : prodi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung 2019) 
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Gunung Merah, sedangkan subjek peneliti adalah Kelas XI Agama MAN 3 

Bantul.8 

Skripsi yang ditulis oleh Julian Abiyoso Firdaus yang berjudul 

“Bimbingan dan Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Kelas XI Bahasa di MAN Bawu Jepara”. Skripsi ini membahas 

tentang Bimbingan dan Konseling Kelompok dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Kelas Bahasa di MAN Bawu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran bimbingan dan konseling kelompok dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa kelas XI bahasa di MAN Bawu Jepara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian 

ini diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Semua 

data yang diperoleh dianalisis dengan model secara reduksi, penyajian data 

dan verifikasi data. Hasil dari penelitian ini peneliti mendapatkan hasil 

dengan kategori yang cukup baik, dengan kesimpulan bahwa peran yang 

dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling kelompok dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa kelas XI Bahasa di MAN Bawu jepara, guru bimbingan konseling 

mampu menjadi pembimbing, contoh, teladan, pengawas dan pengendali. 

Persamaan penelitian ini adalah keduanya membahas tentang bimbingan 

kelompok, dan meningkatkan kedisiplinan. Perbedaan penelitian ini adalah, 

penelitian Julian Abiyoso Firdaus bertujuan untuk mengetahui peran 

                                                           
 8Nur Idova Fauziah, Skripsi. Efektivitas Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok di SMA Negeri 1 Gunung Meriah. Tahun 2021 
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bimbingan konseling kelompok dalam meningkatkan kedisiplinan, dan 

menggunakan metode kualitatif.9 

Jurnal yang ditulis oleh Sayyidah Azizah Nursyifa, dan Tita Rosita, 

Program study Bimbingan dan Konseling IKIP Siliwangi 2021. Yang 

berjudul “Layanan Konseling Individual Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa (Study kasus pada tiga siswa kelas IX di SMP 

Raksanagara Cihampelas)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

layanan konseling individual dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Jenis 

penelitian ini adalah study kasus, dengan pendekatan  deskriptif kualitatif. 

Sample penelitian ini adalah tiga siswa kelas IX SMP Raksanagara 

Cihampelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah guru 

bimbingan dan konseling di SMP Raksanagara Cihampelas mampu menjadi 

pengawas, pembimbing dan pengendali. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian yang dilakukan 

Sayyidah Azizah N dan Tita Rosita berfokus untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan juga 

berfokus untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Perbedaan penelitian ini 

adalah Sayidah dan tita menggunakan treatment konseling individu 

sedangkan peneliti menggunakan treatment bimbingan kelompok untuk 

                                                           
 9 Julian Abiyoso Firdaus, Bimbingan dan Konseling Kelompok Dalam meningkatkan 

Kedisiplinan Peserta Didik Kelas XI Bahasa di MAN Bawu Jepara, Skripsi (Semarang : Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Walisongo Semarang, 2015) 
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meningkatkan kedisiplinan, metode penelitian dan tempat atau subyek 

penelitian.10 

Jurnal yang ditulis oleh Hamdan yang berjudul “Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Melalui Layanan Bimbingan Klasikal Masa COVID -19 

Pada Siswa Kelas IX A SMP 3 MASBAGIK”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas Layanan bimbingan klasikal dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa kelas IX-A SMPN 3 Masbagik Tahun 

Pelajaran 2020/2021 pada masa pandemic covid-19. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Subyek penelitian adalah kelas 

XI-A MASBAGIK. Dengan menggunakan layanan bimbingan klasikal 

menitik beratkan pada pemberian bantuan secara maksimal sehingga 

harapan akhir dapat meningkatkan tingkat kedisiplinan. Dari penelitian 

tindakan kelas bimbingan konseling ini diperoleh data kedisiplinan siswa 

hadir dalam pembelajaran setelah dilakukan bimbingan pada siklus I 

diperoleh sebesar 62 % dan pada siklus II diperoleh sebesar 100%. Dengan 

demikian penelitian tindakan kelas bimbingan konseling dengan 

menerapkan layanan bimbingan klasikal ini dapat dikatakan sangat efektif 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dalam proses pembelajaran.11 

Penelitian di atas merupakan beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilakukan tentang “Efektivitas Bimbingan 

                                                           
 10 Sayyidah Azizah Nursyifa, Tita Rosita, Layanan Konseling Individual Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa, Fokus, Vol 4 No 1 ( Januari 2021) 

 11 Hamdan Meningkatkan Kedisiplinan Siswa melalui Layanan Bimbingan Klasikal Masa 

Covid-19 pada siswa kelas IX A SMPN 3 MASBAGIK, jurnal Pendidikan dan Sains Vol 1 No 1 (Juli 

2021) Hlm 142-156 
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Kelompok Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa kelas XI Agama Man 3 

Bantul”. Dalam penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas sebagai 

kajian pustaka dalam penelitian ini, maka keberadaan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pelaksanaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa. Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah peneliti 

uraikan, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini belum pernah 

diteliti sebelumnya berbeda dari penelitian sebelumnya, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini.



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaukan terhadap siswa kelas XI 

agama MAN 3 Bantu, bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa kelas XI agama MAN 3 Bantul. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai Asymp.Sig (2-tailed) dari hasil uji hipotesis menggunakan uji paired 

sample t test adalah senilai 0,000. Nialai 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sedangkan dari data observasi dan wawancara peneliti 

mendapatkan bahwa terjadi peningkatan kedisiplinan siswa dari sebelum 

diberikan layanan dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kedisiplinan. Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

kelompok efektif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mulai dari pra-

penelitian hingga penutup, adapun saran dari peneliti sebagai berikut :  

1. Bagi MAN 3 Bantul  

   Peneliti berharap MAN 3 Bantul bisa untuk terus meningkatkan 

fasilitas sekolah terutama dalam lingkup BK dan menambah atau 

memaksimalkan layanan bimbingan dan konseling di MAN 3 Bantul, agar 

siswa dapat berkembang dengan maksimal. 
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2. Bagi Guru Bimbingan konseling MAN 3 Bantul 

   Peneliti berharap guru bimbingan konseling MAN 3 Bantul dapat 

meningkatkan berbagai layanan bimbingan dan konseling bagi siswa 

dengan menggunakan metode dan media bimbingan konseling yang lebih 

menarik dan efektif untuk membantu siswa dalam mengatasi atau 

mengembangkan berbagai hal, termasuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Peneliti berharap kepada penelitian selanjutnya dapat 

menyempurnakan penelitian ini dan meneliti lebih jauh tentang bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dengan memperhatikan 

variabel lain untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Karena pada usia 

sekolah sangat diperlukan sikap disiplin untuk menunjang kehidupan 

selanjutnya.   
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